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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengareineraparself danpeer assessmedalam
metode diskusi kelompok pada materi ekosistem deqita(1) berpikir aplikatif dan (2) berpikir kritis
siswa di SMA Negeri 2 Magelang. Penelitian ini npekan penelitian eksperimen semu dengan
rancangarmretest-postest with nonequivalent control groupigie. Populasi adalah siswa kelas X IPA
SMA Negeri 2 Magelang. Sampel ditentukan menggumaleknik cluster sampling.Kelompok
eksperimen diberi perlakuan penerageif dan peer assessmerkelompok kontrol diberi penilaian
guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adelbkelfdanpeer assessmemnwawancara serta
observasi. Data dianalisis dengan ANCOVA. Hasilghéan menunjukkan bahwa (1) penerapaif
danpeer assessmedalam metode diskusi kelompok pada materi ekasisittak berpengaruh secara
signifikan terhadap berpikir aplikatif, dan (2) peapanself dan peer assessmemalam metode
diskusi kelompok pada materi ekosistem berpengawmstiif terhadap berpikir kritis.

Kata Kunci: selfdanpeer assessmenterpikir aplikatif dan berpikir kritis

The Effect of Self and Peer Assessment on Ecosystem Material on The Applicative
and Critical Thinking of State Senior High School Student

Abstract

This study aimed to know the effect of self and agesessment application in group discussion
method on ecosystem material on: (1) the applieathinking and (2) the critical thinking of the
students of State Senior High School 2 in Magelaihgs research was a quasi experiment using the
pretest-posttest with non-equivalent group desidre population comprised grade X science students
of State Senior High School 2 in Magelang. A sampds established using the cluster random
sampling technique. The two classes were assigaeh &xperimental group and control group. The
students of the experimental group were taughtgugie self and peer assessment application, and the
students in the control group were taught using téacher assessment. The data were collected
through a test, self and peer assessment, intervéaw observation technique. The data were
analyzed by ANCOVA. The results of the study shat(1) self and peer assessment application in
group discussion about ecosystem material did igoifecantly affect toward the students’ applicativ
thinking and (2) self and peer assessment apptinati group discussion about ecosystem material
significantly affect toward the students’ critigdhinking.
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PENDAHULUAN meminta siswa untuk mem-berikan salah satu
Usia siswa SMA adalah usia siswa mema- fgfndabnm@g: p?ggi'sna(tztagrflgfg];ir;ya) ;re]zpada
suki kedewasaan. Pada usia tersebut diharapkah. P produk atap : ¢ yang

idasarkan pada kriteria yang baik untuk produk

siswa dapat mempersiapkan diri memasuki jen-atau peris-tiva yang memungkinkan keterlibatan
jang selanjutnya atau dunia kerja yang tentusiswa dalam penilaian. Menurut Karsidi dkk.

membutuhkan kemandirian. Pada usia ini diha-(2013 22) peer assessmentmemiliki

rapkan  siswa dapat mandiri  dalam kel b',h P d P ilai lai it
menyelesaikan persoalan-persoalan kehidupan.ee. ihan —dar —peniiaian yang fain yaitu
Kemandirian ini-lah yang menuntut siswa untuk penilaian yang secara langsung melibatkan

. o . siswa dalam proses peni-laian yang semula
bisa melakukan penilaian atas sikap yang aka .
diambilnya nanti  dalam menyelesaikanr}]anya dilakukan oleh guru. Modepeer

ersoalan kehidupan assessmentmempunyai dampak positif pada
b Penilaian pyaﬁg selama ini hanya peningkatan perolehan rata-rata kelas pada

dilakukan oleh guru dikenal dengaeacher kecakapan kognitif (Rochmiyat, 20_1:5elf(_jan
assessment Menurut Chang & Wu (2012 peer assessmenterupakan bentuk inovasi yang
o ' mendukung Kkegiatan pembelajaran siswa.
.265 uru menggunakan penilaian untuk . .
ﬁweng?ave?luasi ha—gi? pembel:gjararteacher Menurut Boud & Falchikov (Spiller, 2012, p.3)

assessmeradalah penilaian yang dilakukan oleh partisipasi "’?‘?“f Siswa _dalam merancang
guru untuk meng-evaluasi hasil pembelajaran.pen!la!an' pilihan, "”tef'a dan membua_t
Penilaian yang biasa dilakukan adalah ulanganpen”a'an. adalah persiapan - yang lebih
harian, ulangan tengah semester dan uIangarg)erke"’:mJUtan bagi kehidupan kerja.

akhir semester dalam ben-tuk tes, selain itu guru dikemEZLpltgnapdlgr?ngﬁiﬂkﬁrlglseiaggﬁgpeglsr\]/\?a
juga menilai dalam bentuk nontes yaitu untuk 9 P

mengukur aktivitas siswa selama prosesta;ga;t dzgfgmme,?ﬂggghf;rnategﬂi[,ateﬂag;gﬂ
pembelajaran. P '

Proses penilaian yang hanya dilakukan Redhana & Liliasari (2008, p.103) menyatakan

oleh guru, tanpa melibatkan siswa menunjukkangzrvslzr bszrgtlelg:arl:ntlZa:gzugqikrigugfrﬂgmuazzgn
bahwa pembelajaran hanya berpusat pada gurd: P 9 P

Menurut Mendikbud (2013), kegiatan pembe- yang dapat diper_caya dan bertanggung_ja\_/vab,
lajaran perlu menggunakan prinsip berpusatyang keputusan itu akan mempengaruhi hidup

kepada siswa. Perubahan pembelajaran yan rang lain. Pengqas_aan ker_nampuan berpikir
berpusat kepada guru menjadi berpusat pad ri-tis _akan_ menjadikan hlglup seseorang
siswa yang ditekankan pada Kurikulum 2013 menja(j| lebih bermakna bagi lingkungannya
tidak hanya membawa dampak terhadap(SUba“’ 2013, p.2).

o . . . Menurut Anderson & Krathwohl (2001
aktivitas dalam pembelajaran melainkan juga ,
pada peni-laian. Menurut Larisey (Karsidi, dkk., p.6) taksonomi adalah sebuah kerangka pikir

2013, p.22) siswa dalam keadaan dewasa perILiJ<husus yang mendeskripsikan pengetahuan yang

diberi kesempatan untuk belajar langsung, kritis,ggggﬁgﬁﬂ ﬂluktfgf;lriaéi;i delzl;(;r:strku;eoliz S';\%a'
dan diberi kesempatan pula untuk dilibatkan gon 'y

dalam penilaian. Penilaian yang dilakukan oleh mengingat (C1), memqhgm| (C2), mengapll-'
siswa dinamakagelfdanpeer assessment. kasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi

Self assessmemtdalah kebiasan berpikir (C5), dan mencipta (C6). Menurut Anderson &

adanya keterkaitan antara metakognitif dan ref-Kré"[hWOhI (20.0.1' p-77) berp""F aplikatif adalah
leksi (Donham, 2010, p.14). Menurut Orlieh, proses berpikir yang 'menjabarkan' proses
al. (2007, p.319) pengetahuan metakognitif ber- kognitif mengaplikasikan melibatkan

arti peduli terhadap proses gagasan saat berpikirfn eennggeurn;kzr:] psrng -I?;\l:irr;g:loseigﬂr r;eé;ergllésgm;ﬁ
Dalam hal ini siswa mempunyai kemampuan gern y

untuk memilih, menggunakan dan memonitor masalah, sehingga soal-soal tes yang digunakan

. : . - .~ masih dalam ranah kognitif Cagply).
strategi untuk tujuan pembelajaran. Selain itu, ;
penilaian diri didasarkan pada kecenderunganban a“gegggj;mstgi“ b(ezroillj; En%é) dzfe;tgﬁglna-
alami untuk memeriksa kemajuan belajar sendiri 9 P P P

(Budiastuti, Karomah, Martanti, & Fatmawati, kukan deng?n membiasakan m_emben
2014, p.30). Sedangkanpeer assessment pertanyaan divergen. Pertanyaan divergen

menurut Falchikov (Spiller, 2012, p.10) adalah adalah egrtaqyaan yang jawabannya bukan "ya”
atau tidak”, tetapi pertanyaan yang
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memungkinkan memiliki banyak jawaban. agar siswa berani mengungkapkan
Pertanyaan diawali dengan kata “mengapa’,ketidaktahuannya terhadap suatu materi. Adapun
“bagaimana” yang akan memberikan banyaktujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemungkinan  jawaban.  Pertanyaan ini pengaruh penerapaself dan peer assessment
merupakan pertanyaan terbuka. dalam metode diskusi kelompok pada materi
Salah satu permasalahan pada abad ke 2&kosistem terhadap: (1) berpikir aplikatif dan (2)
adalah masalah lingkungan hidup. Banyak berpikir kritis siswa di SMA.
kerusakan lingkungan seperti penebangan hutar?vI ETODE
untuk lahan garapan, penebangan hutan untuk
perumahan, polusi, limbah dan sampah yang Penelitan ini adalah penelitian eksperimen
sudah semakin meningkat. Dalam pembelajararsemu @uasi eksperimeptdengan desaipretest
Biologi, lingkungan hidup akan dipelajari pada — posttest non equivalent group design
materi ekosistem. Materi ekosistem akan mem-Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2
berikan konsep kepada siswa. Siswa diharapkarMagelang tahun pelajaran 2013/2014, dari bulan
dapat menerapkan konsep serta menganalisig\pril sampai dengan bulan Mei 2014. Populasi
dan mengevaluasi permasalahan lingkungandari penelitian adalah seluruh siswa kelas X-IPA
Untuk menjamin terwujudnya hal tersebut, maka di SMA Negeri 2 Magelang, tahun pelajaran
proses pembelajaran dapat difasilitasi melalui2013/2014. Dalam penelitian ini, sampel diambil
diskusi. secara cluster sampling sehingga diperoleh
Menurut Majid (2006, p.141) diskusi kelas X-2 dan X-3 sebagai kelas sampel. Kedua
merupakan sarana untuk mendidik siswa dalamkelas diundi lagi secara acak sehingga terpilih
memecahkan masalah, setiap siswa akan mengdaelas X-2 sebagai kelas kontrol yang akan diberi
jukan argumentasinya untuk memperkuat pen-teacher assessmedan kelas X-3 sebagai kelas
dapatnya. Diskusi dapat mengajarkan siswa un-€ekspe-rimen yang akan diberi penerapelfidan
tuk mengemukakan pendapatnya, mempertahanpeer assessment.
kan pendapatnya, menganalisis dan mengeva- Variabel dalam penelitian ini ada dua
luasi permasalahan. macam yaitu variabel bebgmdependentdan
Berdasarkan hasil wawancara denganvariabel terikat(dependent) Adapun variabel
guru Biologi di SMA Negeri 2 Magelang, yang bebasnya adalah penerajsaif danpeer assess-
meru-pakan salah satu SMA vyang telah ment yang menjadi variabel terikat adalah
menerapkan Kurikulum 2013 di Kota Magelang, berpi-kir aplikatif dan berpikir kritis.
selama ini guru mengeluhkan cara berpikir anak Instrumen yang digunakan dalam pene-
yang kurang kritis dan aplikatif terhadap litian ini adalah tes dan non tes. Pemberian tes
persoalan yang pernah diberikan, didapat datesoal essay tersebut diberikan pada awadtes)
bahwa ketuntasan siswa terhadap berpikirdan akhir pembelajarapdsttest Pemberian tes
aplikatif hanya 7% sedangkan berpikir kritis ini untuk mengukur berpikir aplikatif dan ber-
hanya 17%, kebanyakan siswa hanyapikir Kritis.
mencontoh terhadap tugas yang diberikan oleh Instrumen nontes berupa lembself dan
guru, guru masih kebingungan mencari cara agapeer assessmerdan lembar observasi dan lem-
siswa berani mengungkapkan ketidaktahuanbar wawancara. lembaelf danpeer assessment
terhadap materi yang diberikan. Guru selama inidiberikan setelah siswa selesai melakukan dis-
hanya mene-rapkan penilaian umum sepertikusi kelompok, lembar observasi digunakan
ulangan harian, ulangan tengah semester daisela-ma proses pembelajaran, sedangkan lembar
ulangan akhir semester dan belum mengenaWwawancara diberikan setelpbsttest.

mengenai self dan peer assessmentang Analisis deskriptif digunakan untuk men-
merupakan salah satu teknik penilaian yangdeskripsikan karakteristik data hasil penelitian.
disarankan dalam Kuri-kulum 2013. Analisis deskriptif yang digunakan dalam pene-

Permasalahan yang diungkap dalam peneditian ini untuk dataself dan peer assessment
litian ini adalah: (1) masih rendahnya ketuntasanadalah kemudahan dan kesulitan dalam mene-
siswa dalam berpikir aplikatif yaitu 7%, (2) rima materi serta perangkingan dalam
masih rendahnya ketuntasan siswa berpikir kritiskelompok, sedangkan untuk berpikir aplikatif
yaitu 17%, (3) guru belum mengensélf dan  dan kritis adalah mean, median, modus, nilai
peer assessmensebagai penilaian authentik minimum, nilai maksimum, rata-rata, standar
yang disarankan dalam Kurikulum 2013, dan (4) deviasi, dan varians. Data penelitian yang
guru masih kebingungan dalam mencari caradianalisis adalah data hagitetestdan posttest

Copyright © 2017, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISS5#9-1458



Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, V (1), 2017, 72
Rachmi Nurhardini

pada berpikir aplikatif dan kritis. Untuk Dari hasil peer assessmemtapat dilihat
mengetahui pengaruh penerapseif dan peer pada Gambar 1 bahwa 37,5% siswa yang mem-
assessmenkondisi awal dan akhir dari kedua punyai rangking sama antara rangking diskusi
kelas baik kontrol maupun eksperimen ditinjau kelompok dan berpikir aplikatif dan kritis,
dari berpikir aplikatif dan kritis digunakan uji 21,87% siswa yang mempunyai rangking sama
statistik ANCOVA. antara rangking diskusi kelompok dan rangking
HASIL DAN PEMBAHASAN prestasi be.rpikir aplikatif, 25% siswa yang
mem-punyai rangking sama antara rangking

Untuk memberikan gambaran hasilf diskusi kelompok dengan rangking prestasi
assessmertdari jurnalself assessmeberbentuk  berpikir  kritis sedangkan sisanya 12,5%
narasi yang diisi setelah siswa menyelesaikanmempunyai rang-king yang berbeda baik antara
satu sub pokok bahasan. Jurself assessment rangking kelom-pok dengan rangking hasil
dihubungkan dengaposttestberpikir aplikatif. ~ belajar berpikir apli-katif, rangking kelompok
Dapat dilihat pada Tabel 1. berikut. dengan rangking hasil belajar berpikir kritis
maupun antara rangking kelompok dengan
rangking hasil belajar berpikir aplikatif dan
kritis.

Tabel 1. Kontingensi hubungan antaedf
assessmenmtengarposttesberpikir aplikatif

Kemampuan akhir

ber pikir aplikatif

Kurang Baik

self assess- Mudah 1 5
ment Sukar 11 15

Terlihat bahwa 6 siswa yang menyatakan
mudah dalam materi ekosistem ternyata hany
83,33% siswa yang tuntas dalaposttest
Sebaliknya terdapat 26 siswa yang menyatakan Gambar 1Peer Assessmekelas eksperimen
kesulitan terhadap materi ekosistem dan setela
dilak-sanakarposttestbaru 57,69% siswa yang

rketerangan:
A : Rangking diskusi kelompok = rangking

tuntas. o o
berpikir aplikatif
Tabel 2. Kontingensi hubungan antaedf B : Rangking diskusi kelompok = rangking
assessmermtengarposttesberpikir kritis berpikir kritis
. C : Rangking diskusi kelompok = rangking
Keg?g?sﬁafrﬂli(:" berpikir aplikatif=rangking berpikir kritis
Kurang Baik D : Rangking diskusi kelompokt rangking
self assess- Mudah 1 5 berpikir aplikatif # rangking berpikir
ment Sukar 12 14 kritis

. Dari hasil observasi pada kelas kontrol
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa_l 6 orang janat dilihat pada Gambar 2 bahwa 28,12%
Miswa yang mempunyai rangking sama antara
hanya 16,67% siswa yang tidak tuntas sesual,nqying diskusi kelompok, berpikir aplikatif

KKM, sedangkan dari 26 siswa yang oo kritis, 34,37% siswa yang mempunyai
menyatakan kesu-litan pada materi ekOS'Stemrangkmg sama antara diskusi kelompok dan
0 . . . . .
terdapat 53,84% tuntas daDSttiSt lah rangking prestasi berpikir aplikatif, 18,75%

Peer assessmennerupakan salah satu g4 yang mem-punyai rangking sama antara
cara untuk menilai kinerja siswa dalam kelom- rangking diskusi kelompok dengan rangking
poknya.Peer assessmenlilakukan sebanyak 4 oqiaqi perpikir kritis sedangkan sisanya 12,5%
kali setelah siswa selesai melakukan keg'atanmempunyai rangking yang berbeda baik antara

diskusi kelompok. Siswa menilai teman ranaki - ;
) L gking kelompok dengan rangking hasil
sekelom-poknya untuk melihat kontribusi dan belajar berpikir aplikatif, rangking kelompok

keterl_ibat-annya. Aspekyang dir_1i|ai berupa dengan rangking hasil belajar berpikir kritis
keaktifan siswa dalam memberikan pendapat,lm1u|0un antara rang-king kelompok dengan

mengemukakan pertanyaan, menghargai ide,naking hasil belajar berpikir aplikatif dan
teman yang lain, dan keterampilan dalam Kritis.

mempresentasikan hasil dis-kusi kelompok.
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Varians 148 240 289 233
Skor min. 29 43 14 43
Skor maks, 71 100 86 100

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat
kenaikan nilai rata-rata baik pada kelas
eksperimen maupun pada kelas kontrol dari
pretestke posttest Rata-rata pada kelas ekspe-
. rimen, untuk berpikir aplikatif meningkat 31,22.
Gambar 2. Observasi kelas kontrol Berbeda dengan kenaikan rata-rata pkelas

Keterangan kontrol untuk berpikir aplikatif meningkat
26,62. Peningkatan rata-rata pada kelas kontrol
lebih kecil daripada kelas eksperimen.

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat ke-
naikan nilai rata-rata baik pada kelas eksperimen
maupun pada kelas kontrol dapretest ke
posttest Rata-rata pada kelas eksperimen untuk
berpikir kritis meningkat 32,5. Berbeda dengan
kenaikan rata-rata pada kelas kontrol untuk
berpikir kritis meningkat 22,47. Peningkatan
rata-rata pada kelas kontrol lebih kecil daripada
kelas eksperimen.

A : Rangking diskusi kelompok = rangking
berpikir aplikatif

B: Rangking diskusi kelompok = rangking
berpikir kritis

C: Rangking diskusi kelompok = rangking
berpikir aplikatif = rangking berpikir
kritis

D: Rangking diskusi kelompokt rangking
berpikir aplikatif # rangking berpikir
kritis

Berdasarkan hasil kuesioner wawancara Tabel 4. Deskripsi data berpikir kritis siswa
diketahui bahwaself dan peer assessme®tl% Hasi Kelas Kelas
menyatakan dapat menghargai pendapat teman, Statistik eksperimen kontrol
melatih tanggung jawab, dan mengakui kepan- Deskrips Pre Pos  Pre Pos

daian teman. 88% siswa menyataksaif dan Data test  test  test  test
peer assessmenmemacu berpikir, bersikap "Rata-rata 401 726 408 6331
aktif, dan memacu kejujuran. 84% menyatakan Titik 42 75 50 67
ber-manfaat dan memacu keberanian, 81% tengah

menya-takan kemudahan mengisi lemisatf Modus 42 75 58 67

dan peer assessmen?5% menyatakan dapat Standar 115 108 18 132
melatih  ko-munikasi, 72% menyatakan deviasi
meningkatkan perha-tian dari guru kepada siswa Yarans 1326 117 325 1753

: : Skor min 25 50 0 42
0
dan dibawah dari 70% menyatakseif danpeer Skor max 67 100 67 83

assessmentkurang menarik, menantang,
menyenangkan, meningkatkan kepercayaan diri
dan terlalu memakan waktu. Berdasarkan hasil uji statistik dengan

Deskripsi data merupakan gambaran datamenggunakan Ancova, nilai signifikansi untuk
yang diperoleh untuk mendukung pembahasarkelas aplikatif yaitu (0,054) > sigt (0,05)
hasil penelitian, dari gambaran ini akan terlihat sehingga tidak signifikan maka, Hiterima dan
kondisi awal dan akhir dari setiap variabel yang H, ditolak, berarti bahwa tidak terdapat
diteliti. Deskripsi data berpikir aplikatif pengaruh penerapaself dan peer assessment
disajikan pada Tabel 3. dalam meto-de diskusi kelompok terhadap
berpikir aplikatif. Hasil ini sama dengan hasil

Tabel 3. Deskripsi data berpikir aplikatif siswa penelitian yang dilakukan Sari (2013, p.59)

Hasil Kelas Kelas bahwa penilaiarself dan peer assessmedapat
Statistik __eksperimen kontrol dikatakan tidak ber-beda secara signifikan
Deskripss  Pre Post Pre Post dengan teacher assess-ment. Selfin peer

Data tet tesdt tedt tedt assessmentdisini meskipun dikatakan sama
Rata-rata 48 79 44 70

secara signifikan dengateacher assessment,

Titik tengah 43 86 43 11 akan tetapi belum bisa menggantikan posisi
Modus 43 83 43 57 t h seb ireliabel

Standar 12 15 17 15 eacher assessmersebagaireliabel accessor
deviasi Posisi siswa sebatas pada pengguna instrumen.
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Berdasarkan analisis kualitatif siswa contoh dari pengetahuan metakognitif adalah
dalam menjawab soal-soal berbentuk aplikatif berpikir keras. Beberapa teknik yang dapat
masih terlalu sederhana, belum menerapkandigunakan untuk membantu siswa Vyaitu:
konsep yang mereka dapat dalam pembelajaranmembiasakan sis-wa menjelaskan gagasannya,
siswa masih terbiasa dengan soal-soal kognitifmengidentifikasi apa yang siswa tahu dan tidak
ranah C1 (mengetahui) dan C2 (memahami) dartahu, reciprocal teaching,saling menganalisis
masih kebingungan dengan menerapkan konseppikirannya, dan memonitor perilaku
yang diterima dengan aplikasi yang ada dalamakademiknya. Metakognitif menurut Arends &
kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan Kilcher (2010, pp.48-49) adalah kesadaran siswa
pembelajaran yang kontekstual. Guru kurangakan kepemilikan proses kognitifnya dan
memberikan contoh-contoh yang ada dalamkemampuannya untuk meng-gunakan strategi
kehidupan sehari-hari. dalam  mencapai tujuan pembe-lajaran.

Nilai signifikansi untuk analisis kovarian Metakognitif juga membantu siswa belajar
berpikir kritis yaitu (0,001) <« (0,05), maka Ho menggunakan pengetahuannya untuk pro-ses
ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat berpikir dan memonitori kemampuan kog-
perbedaan pengaruh berpikir kritis antara siswanitifnya. Dalam hal ini siswa mempunyai ke-
yang mengikuti pembelajaran kelas eksperimenmampuan untuk memilih, menggunakan dan
dan kelas kontrol. Hasil yang sama diperoleh memonitor strategi untuk tujuan pembelajaran.
Chukwuyenumet al (2013, p. 719) bahwa ter- Peneraparself danpeer assessmeikan
dapat perbedaan tes matematika pada kondismembantu siswa dalam berpikir kritis. Mereka
penelitian sehingga direkomendasikan dalamakan terbiasa dengan mengevaluasi dan meng-
mengajar matematikgeer assessmestharus-  analisis terhadap suatu persoalan yang ada baik
nya dikenalkan saat mengajar siswa di sekolahdari diri maupun temannya.
dan seharusnya dijadikan bagian dari kurikulum Berdasarkan  kuesioner = wawancara
mengajar matematika. Hasil penelitian Shofiyah dengan siswa yang diberikan setelah selesai
dkk. (2013, p.139) dengan hasil belajar siswapembelajaran. Sebanyak 88% siswa menyatakan
dengan menerapkaelf assessmeptda kegiat- bahwa peneraparself dan peer assessment
an praktikum lebih baik daripada hasil belajar memacu untuk berpikir, bersikap aktif dan
siswa tanpa menerapkaelf assessmermgada memacu kejujuran. Siswa merasa bahwa pene-
kegiatan praktikum. Respon siswa setelah di-rapan self dan peer assessmentdapat
terapkanself assessmempada kegiatan prak- menghargai pendapat teman, melatih tanggung
tikum juga sangat baik yaitu sebesar 84,3%.jawab dan mengakui kepandaian teman yang
Begitu juga dengan hasil penelitian Karsidi dkk. dinyatakan oleh 29 orang dari 32 siswa. Bukti
(2013, p.21) terdapat perbedaan rata-rata nilaini sangat mendukung kesimpulan bahwa
hasil belajar, kelas yang menerapkan modelpenerapamselfdanpeer assessmeherpengaruh
kooperatifjigsaw berbasigpeer assessmelabih terhadap berpikir kritis. Selain itu penerajsaif
baik daripada kelas konvensional. Aktivitas assess-mentuga memberikan dampak baik
siswa juga termasuk kategori aktif. kepada siswa. Siswa yang biasanya malu

Donham (2010, p.14) berpendapat bahwamengung-kapkan secara lesan mengenai
self assessmemidalah kebiasan berpikir adanya kekurangannya dalam materi menjadi terbantu,
keterkaitan antara metakognitif dan refleksi. siswa juga belajar mengenal dirinya mengenai
Seperti refleksi tingkah laku digunakan untuk apa yang mereka tahu dan apa yang mereka
mereview performa yang dimiliki berdasarkan tidak tahu tentang materi yang diberikan. Bukti
pada kepribadian siswa. Berpikir metakognitif ini mendukung teori Walser (2009, p.301)
dengan cara mengevaluasi bakat yang dimiliki. mengenai tujuan dagelf assessmeaialah (a)
Ketika kita menggunakan metakognitif, kita membantu siswa meng-gambarkan
peduli tentang apa yang kita tahu dan apa yangenampilannya dalam kelas; (b) membantu
kita tidak tahu. Kita dapat merencanakan strategisiswa mengidentifikasi daerah kekuat-an, daerah
untuk membuat informasi yang diperlukan, untuk kemajuan, dan apa yang dapat dilakukan
untuk peduli pada strategi yang dimiliki seperti teman sekelasnya untuk membantu mereka
menyelesaikan masalah, untuk menggambarkammenjadi sukses; (c) memotivasi siswa untuk
dan mengevaluasi produktivitas yang kita miliki. bekerja yang baik dalam kelas; dan (d)

Menurut Orlich et al (2007, p.319) menyediakan informasi bagi guru tentang
pengetahuan metakognitif  berarti  peduli persep-si siswa berisi kemajuannya, termasuk
terhadap proses gagasan saat berpikir. Salah sataktor kemudahan dan rintangan untuk
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